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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat
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mendukung penyusunan dan penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat
bermanfaat bagi pembaca sekalian.

Direktur Tahta Media
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A. PENDAHULUAN

Kontribusi dan kemajuan dalam suatu kehidupan masyarakat, bangsa dan
negara sejak dahulu sampai era modern sekarang ini hanya ada dua pemeran
utamanya Yyaitu laki-laki dan perempuan. Kedua jenis kelamin inilah yang
memiliki kontribusi dalam mewujudkan masyarakat maju dan masyarakat
yang sejahtera. Tentu saja peran laki-laki dan perempuan dalam kehidupan
sehari hari sejak dahulu hingga era modern saat ini masih menjadi perdebatan
publik yakni setara atau tidak setara dengan laki-laki, artinya peran laki-laki
dan perempuan masih sering menjadi bahan diskusi dalam meninjau peran
perempuan dalam kehidupan Masyarakat. Namun kondisi perempuan saat ini
juga telah memiliki kesempatan sama untuk berkontribusi dalam masyarakat,
dalam pembangunan dan untuk membuka lapangan pekerjaan dan menjadi
tenaga untuk menambah pendapatan keluarga.

Secara faktual peran perempuan dalam masyarakat masih nhampak pada
dua peran utama yaitu peran secara internal atau domestik dalam rumah
tangga dan peran secara eksternal atau peran pada sektor publik. Kondisi ini
menunjukkan bahwa perempuan masih memiliki dua peran yang harus
dilaksanakan setiap hari sebagai sebuah rutinitas demi kemajuan kehidupan
rumah tangga.

Peran ganda perempuan ditunjukkan pada peran domestik, yakni
menyangkut tugas-tugasnya sebagai seorang isteri dan ibu dalam rumah
tangga, dan peran pada sektor publik, yakni menyangkut karir profesional
dalam masyarakat atau di luar rumah.  Kedudukan perempuan dalam
keluarga, masyarakat dan peranannya dalam pembangunan perlu dipelihara
dan terus ditingkatkan, sehingga dapat memberikan sumbangan yang sebesar-
besarnya bagi pembangunan bangsa dengan memperhatikan kodrat, harkat
dan martabatnya. Kesempatan perempuan untuk maju dan menempatkan diri
setara dengan pria tidak mudah karena adanya berbagai hambatan seperti
hambatan biologis, kodrat untuk mengandung, melahirkan, dan membesarkan
anak, sosial budaya memandang perempuan makhluk pasif, lemah,
bergantung psikis, ekonomis pada laki-laki dan hambatan teologis (Djarkasi,
2010).

Secara faktual eksistensi perempuan sejak jaman penjajahan sampai era
sekarang ini belum terdapat kesetaraan, namun jika dilihat dari berbagai
aktivtas para tokoh perempuan yang tercatat dalam sejarah baik dalam negeri
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maupun luar negeri pada dasarnya telah banyak kontribusinya dalam
masyarakat, bangsa dan negara baik bidang ekonomi, sosial dan budaya
maupun politik dan lain sebagainya. Perempuan telah kontribusi dan berperan
dalam masyarakat, bangsa dan negara sejak di era kolonialisme, orde lama,
orde baru era reformasi, globalisasi era industri 4.0. Karena itu, pada bagian
bab ini penulis dapat memaparkan peran-peran perempuan dalam masyarakat
ditinjau dalam berbagai aspek kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan
negara.

B. KONSEP PERAN PEREMPUAN

Teori sosial Parson dalam Ahdiah (2013) bahwa peran didefinisikan
sebagai harapan-harapan yang diorganisasi terkait dengan konteks interaksi
tertentu yang membentuk orientasi motivasional individu terhadap yang lain.
Menurut Salfa (2022) bahwa peran sosial menurut pengertian teori peran
didefinisikan sebagai serangkaian hak, kewajiban, harapan, norma dan
perilaku seseorang yang harus dihadapi dan dipenuhi. Pembagian pekerjaan:
pembagian tugas spesifik dalam suatu sistem ekonomi atau organisasi yang
diberikan kepada seorang individu sesuai dengan kapabilitas spesialisasi
individu tersebut.

Aida Vitalaya (2010) dalam Ahdiah (2013) menjelaskan secara sederhana
makna peran dapat dikemukakan seperti berikut: (1) peran adalah aspek
dinamis dari status yang sudah terpola dan berada di sekitar hak dan kewajiban
tertentu. (2) peran berhubungan dengan status seseorang pada kelompok
tertentu atau situasi sosial tertentu yang dipengaruhi oleh seperangkat harapan
orang lain terhadap perilaku yang seharusnya ditampilkan oleh orang yang
bersangkutan.

Teori peran sosial sebagai akar dari relasi laki-laki dan perempuan dalam
kehidupan sosial maupun politik yang mengakibatkan terciptanya fungsi
struktural gender di dalam lingkup keluarga yang diturunkan kepada peran
struktural di masyarakat (Mead dalam Salfa, 2022). Peran adalah suatu bentuk
tingkah laku yang dimiliki seseorang ynag menduduki kedudukan untuk
melaksanakan hak dan kewajibannya (Zezen, 2019; dalam Aeni, 2021). Peran
perempuan dan laki-laki dalam keluarga dibedakan secara sederhana
berdasarkan kontruksi sosial. Ada dua teori yang diterapkan yaitu teori nature
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A. PENDAHULUAN

Persoalan Perempuan, Masyarakat dan Budaya Patriarki merupakan
persoalan yang terkait dalam administrasi negara atau administrasi publik.
Administrasi publik adalah koordinasi dari usaha-usaha kolektif yang
dilaksanakan pemerintah dalam usaha pelaksanaan tugas dan fungsi serta
pelayanan pulik. Gerald E. Caiden (1984) mengatakan bahwa Administrasi
publik meliputi setiap bidang dan aktivitas yang menjadi sasaran
kebijaksanaan pemerintah; termasuk proses formal dan kegiatan-kegiatan
DPR, fungsi-fungsi yang berlaku dalam lingkungan pengadilan serta kegiatan
dan lembaga militer.

Administrasi publik memiliki sifat pelayanan yaitu memberikan
pelayanan (service) yang sama kepada seluruh masyarakat. Artinya dalam
melayani masyarakat maka pemerintah tidak boleh melaksanakan pelayanan
yang diskriminatif. Hal ini juga berlaku pada pelayanan terhadap perempuan
yang merupakan bagian dari masyarakat. Sehingga dalam pelayanan publik
maka tidak boleh dilakukan pelayanan yang diskriminasi terhadap perempuan.
Kebijakan publik juga harus dibuat tidak diskriminatif terhadap gender.
Karena sampai saat ini diskriminasi terhadap perempuan masih sering terjadi
dalam praktek-praktek yang terjadi di ranah publik dan ruang publik.

Menurut Ginanjar Kartasasmita (1996 : 3) kebijakan publik lebih dekat
kepada administrasi negara. Golembiewski menegaskan kebijakan publik
merupakan kajian yang semakin penting dalam administrasi negara serta
menandai fase perkembangan yang paling mutakhir. Gerald E. Caiden lebih
menegaskan lagi bahwa kebijaksanaan publik adalah produk administrasi
negara sebagai alat untuk mempengaruhi Kinerja pemerintah dalam
mengemban amanat dan demi kepentingan pemerintah. (Ginanjar
Kartasasmita, 1996 : 4)

Kebijakan publik menurut Anderson adalah serangkaian tindakan yang
mempunyai tujuan tertentu yang diikuti dan dilaksanakan oleh seorang pelaku
atau sekelompok pelaku guna memecahkan masalah tertentu. Senada dengan
Jenkins yang mengemukakan bahwa kebijakan adalah serangkaian keputusan
yang saling terkait, berkenaan dengan pemilihan tujuan dan cara untuk
mencapainya dalam situasi tertentu (dalam Wahab, 1997 : 20 ). Hal ini
dijelaskan bahwa kebijakan merupakan tindakan yang mengarah pada tujuan
yang diusulkan oleh seseorang, kelompok, atau pemerintah dalam lingkungan
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tertentu sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan tertentu seraya
mencari peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan sasaran yang
dinginkan. (dalam Wahab, 1997 : 3)

Salah satu kebijakan pemerintah dalam upaya mengatasi persoalan yang
berkaitan tentang persoalan Perempuan, Masyarakat dan Budaya Patriarki
banyak diantaranya Kebijakan Pemerintah melalui Intruksi Presiden/ Inpres
Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam
Pembangunan Nasional. Kebijakan ini juga dibuat dalam upaya pencegahan
dan penghapusan Diskriminasi terhadap Perempuan.

Kebijakan Pemerintah melalui Intruksi Presiden/ Inpres Nomor 9 Tahun
2000 tentang Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam Pembangunan Nasional.
Kesetaraan gender dalam kebijakan pembangunan menjadi indikator yang
sangat penting dan cukup signifikan, karena kesetaraan gender akan
memperkuat kemampuan negara untuk maju dan berkembang, dalam upaya
mengurangi kemiskinan dan melaksanakan pemerintahan atau memerintah
secara efektif dan efisien. Proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan
dapat dilihat dari semakin tinggi apresiasi terhadap dimensi gender maka akan
semakin besar upaya suatu negara untuk menekan angka kemiskinan, dan
sebaliknya jika rendah apresiasi terhadap dimensi gender dalam perencanaan
dan pelaksanaan pembangunan akan berdampak pada peningkatan angka
kemiskinan serta mengalami hambatan dalam melaksanakan pemerintahan
atau memerintah secara efektif dan efisien.

Kebijakan yang berkaitan dengan persamaan hak antara laki-laki dan
perempuan dilakukan pemeritah Indonesia yang telah meratifikasi berbagai
konvensi dunia dan menandatangani sejumlah deklarasi internasional yang
terkait dengan hal tersebut sesuai dengan yang ada dalam Amanah Konstitusi
Negara Indonesia. Adapun kesepakatan global dalam merespon kesenjangan
gender antara lai adalah : Convention on the Elimination of All Forms of
Discrimination against Women (CEDAW) yang merupakan kesepakatan hak
asasi internasional yang secara khusus dirancang untuk melindungi hak-hak
perempuan dan pemajuan kesetaraan dan keadilan gender (laki-laki dan
perempuan); Kemudian Beijing Platform of Action, yakni teridentifikasinya
ada 12 bidang yang harus diperhatikan dalam pemajuan pemberdayaan
perempuan dan kesetaraan gender yaitu antara lain adalah : kemiskinan,
pendidikan, ekonomi, kesehatan, lingkungan hidup, pengambilan keputusan
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A. PENDAHULUAN

Perbedaan Jenis kelamin merupakan suatu perbedaan yang fitrah dan
dapat dilihat secara biologis. Melalui proses yang panjang masyarakat
melakukan pembedaan antara peran laki-laki dan peran perempuan. Selama
ini masih banyak orang yang salah dalam memahami kedudukan kaum
perempuan. Banyak yang beranggapan bahwa tugas perempuan hanyalah
tugas reproduktif (melahirkan) dan yang berhubungan dengan urusan
domestik (kerumahtanggaan). Perempuan juga dipersepsikan sebagai makluk
yang lemah, penuh keterbatasan dan selalu menggunakan perasaan dan
pemikiran yang tidak logis, sehingga tidak layak untuk bekerja di sektor
publik. Sementara itu, laki-laki dipersepsikan dan ditempatkan berfungsi
produktif, sebagai pencari nafkah di ruang publik. Sebagai pencari nafkah,
laki-laki dianggap bertanggung jawab terhadap keberlangsungan rumah
tangga. Oleh sebab itu, laki-laki juga bertanggung jawab sebagai kepala rumah
tangga. Sebagai pencari nafkah dan kepala rumah tangga, laki-laki
menyandang status sebagai bapak di dalam keluarga, yang juga ditempatkan
sebagai penguasa di dalam keluarga.

Setiap manusia dilahirkan dengan hak yang sama, baik laki-laki maupun
perempuan. Oleh karena itu, seharusnya mereka memiliki akses yang sama
dalam hal memperoleh pekerjaan, pendidikan, pengambilan keputusan,
bergabung dalam politik, dan lain sebagainya. Akan tetapi, terjadi
ketimpangan gender akibat dari masih kentalnya pandangan dalam budaya
masyarakat kita terhadap laki-laki dan perempuan. Hakikat keadilan dan
kesetaraan gender memang tidak bisa dilepaskan dari konteks yang selama ini
dipahami oleh masyarakat tentang peranan kedudukan laki-laki dan
perempuan di dalam realitas sosial mereka.

Masyarakat Indonesia secara kultural masih sangat kental dengan budaya
patriarki. Patriarki merupakan konsep yang digunakan dalam ilmu-ilmu
sosial, terutama dalam ilmu antropologi. Budaya patrairki secara turun
temurun membentuk perbedaan perilaku, status dan otoritas antara laki-laki
dan perempuan, distribusi kekuasaan laki-laki memiliki keunggulan
dibandingkan perempuan dalam satu aspek atau lebih seperti; penentuan garis
keturunan (patrilineal eksklusif dan membawa nama belakang), hak-hak
sulung, otonomi pribadi dalam hubungan sosial, partisipasi dalam status
publik serta politik (Israpil, 2017).
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Komunikasi dan hubungan di dalam keluarga adalah hubungan
kekuasaan, dimana bapak menjadi penguasa, yang tidak hanya menguasai
keluarga, tetapi juga membentuk keluarga dalam kekuasaan laki-laki dan
menempatkan perempuan sebagai manusia kelas dua di dalam keluarga. Oleh
sebab itu, sistem hidup dan budaya di dalam keluarga juga membentuk pola
kekuasaan dimana bapak adalah penguasanya. Budaya yang popular sebagai
budaya patriarki ini tidak berhenti hanya di dalam keluarga, tetapi juga
menjadi budaya masyarakat dan budaya bernegara (Palulungan, 2020).

Praktik Budaya patriarki masih berlangsung hingga saat ini, meskipun
berbagai gerakan feminis dan aktivis perempuan yang gencar menyuarakan
serta menegakkan hak perempuan terus digalakkan. Hal ini nampak pada
aktivitas domestik, ekonomi, politik serta budaya, sehingga menyebabkan
berbagai masalah sosial yang membelenggu kebebasan perempuan dan
melanggar hak-hak yang seharusnya dimiliki oleh perempuan.

B. PENGERTIAN PATRIARKI

Beberapa pengertian patriarki, antara lain;

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, patriarki adalah tata kekeluarga
yang mementingkan garis keturunan bapak.

2. Rokhmansyah (2013); menyatakan bahwa patriarki berasal dari kata
patriarkat; berarti struktur yang menempatkan peran laki-laki sebagai
penguasa tunggal, sentral dan segala-galanya. Sistem patriarki yang
mendominasi kebudayaan masyarakat menyebabkan adanya kesenjangan
dan ketidakadilan gender yang mempengaruhi sampai ke berbagai aspek
kegiatan manusia.

3. Menurut Fromm (dalam Adji dkk 2009) Patriarki adalah sebuah sistem
yang menganggap kaum laki-laki ditakdirkan untuk mengatur wanita. Hal
ini berlaku kokoh di seluruh dunia.

4. Pendapat Fromm ini kemudian diperjelas oleh pendapat Walby (2014)
seorang Profesor Sosiologi dan Direktur Violence and Society Center di
City, University of London, yang menyatakan bahwa; patriarki adalah
sebuah sistem struktur sosial dan praktik-praktik yang memposisikan laki-
laki sebagai pihak yang mendominasi, menindas dan mengeksploitasi
kaum perempuan.
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A. PEREMPUAN DAN PATRIARKI

Patriarki adalah sistem sosial di mana laki-laki secara historis dan
struktural memiliki kekuasaan yang lebih besar daripada perempuan dalam
banyak aspek kehidupan, seperti politik, ekonomi, budaya, dan keluarga.
Menurut Alfian Rokhmansyah (2013) di bukunya yang berjudul Pengantar
Gender dan Feminisme, patriarki berasal dari kata patriarkat, berarti struktur
yang menempatkan peran laki-laki sebagai penguasa tunggal, sentral, dan
segala-galanya. Sistem patriarki yang mendominasi struktur budaya
masyarakat menyebabkan adanya disparitas dan ketidakadilan gender yang
berdampak pada berbagai aspek aktivitas manusia. Laki-laki memegang peran
utama sebagai pengendali dalam masyarakat, sedangkan perempuan hanya
memiliki sedikit pengaruh atau bahkan kekurangan hak dalam wilayah umum,
termasuk dalam dimensi ekonomi, sosial, politik, dan psikologis, termasuk
institusi pernikahan. Akibatnya, perempuan ditempatkan dalam posisi
subordinat atau inferior.

Restriksi peran perempuan yang dipraktikkan dalam budaya patriarki
mengakibatkan keterbelengguan perempuan dan perlakuan yang tidak adil.
Contohnya, pada masa Veda sekitar 1500 SM, perempuan tidak diberikan
bagian warisan dari suami atau keluarga yang meninggal dunia. Dalam tradisi
Buddha pada sekitar tahun 1500 SM, perempuan dinikahkan sebelum
mencapai usia pubertas dan minim pendidikan, yang mengakibatkan banyak
perempuan menjadi buta huruf. Dalam hukum agama Yahudi, perempuan
dianggap lebih rendah, najis, dan menjadi sumber kontaminasi. Oleh karena
itu, mereka dilarang menghadiri upacara keagamaan dan hanya diizinkan di
area rumah ibadah. Hal serupa terjadi di Indonesia, baik saat masa penjajahan
Belanda maupun Jepang, di mana perempuan dijadikan sebagai objek budak
seks bagi tentara asing yang berdinas di Indonesia. Juga, aturan yang melarang
perempuan untuk mendapatkan pendidikan, kecuali mereka berasal dari
kalangan priyayi atau bangsawan.

Praktik budaya patriarki ini masih mengakar dalam bentuk diskriminasi.
Ketidaksetaraan antara peran laki-laki dan perempuan menciptakan hambatan
struktural yang menghalangi individu dalam masyarakat untuk mendapatkan
akses yang setara. Selain itu, hasil dari kebijakan pemerintah yang kurang
responsif terhadap kebutuhan perempuan seringkali mengakibatkan
perempuan menjadi korban kebijakan tersebut. Lemahnya perlindungan
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hukum terhadap perempuan juga secara tidak langsung mengakibatkan
marginalisasi perempuan. Aspek sejarah dan budaya telah menempatkan
perempuan dalam posisi yang terjajah melalui dinamika kekuasaan patriarkal,
baik dalam skala personal maupun struktur negara.

Perempuan dan patriarki merupakan dua entitas yang terjalin dalam
hubungan yang kompleks dan seringkali menentukan dinamika sosial dalam
masyarakat. Patriarki mengacu pada suatu sistem sosial di mana laki-laki
secara tradisional memegang kendali dan kekuasaan yang lebih besar dalam
berbagai aspek kehidupan. Dalam struktur patriarki, perempuan cenderung
ditempatkan dalam peran yang lebih rendah, sering kali menghadapi
keterbatasan dalam akses terhadap pendidikan, pekerjaan, serta pengambilan
keputusan politik dan sosial. Budaya patriarki mengakar dalam pola pikir dan
norma-norma yang dapat menghasilkan ketidaksetaraan gender. Perempuan
sering dianggap sebagai makhluk yang lemah, kurang berpengaruh, atau
hanya bertugas dalam peran-peran domestik. Namun, perempuan memiliki
kapasitas, potensi, dan kontribusi yang sama pentingnya dalam perkembangan
masyarakat. Transformasi sosial dan kesadaran akan pentingnya kesetaraan
gender telah mendorong perjuangan perempuan untuk mengatasi batasan-
batasan patriarki, meraih kesempatan yang setara, dan mengubah norma-
norma yang menghambat kebebasan dan potensi mereka. Proses ini
melibatkan upaya kolektif untuk menciptakan lingkungan yang inklusif, di
mana perempuan dapat berpartisipasi penuh dalam semua bidang, berperan
dalam pengambilan keputusan, dan mendapatkan pengakuan yang adil atas
hak-hak mereka.

B. JERITAN PEREMPUAN YANG TERKUNGKUNG SISTEM

PATRIARKI

Jeritan perempuan yang terkungkung dalam sistem patriarki adalah suara
dan pengalaman perempuan yang merasa terkekang, terbatas, atau tidak adil
karena norma-norma, struktur sosial, dan nilai-nilai yang mendominasi dalam
masyarakat yang didasarkan pada patriarki. Dalam konteks ini, jeritan
perempuan mewakili perlawanan, kekecewaan, dan aspirasi perempuan yang
mengalami ketidaksetaraan dan penindasan akibat sistem ini. Jeritan tersebut
dapat meliputi:
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1. Keterbatasan Kesempatan Ekonomi

Dalam sistem patriarki, perempuan seringkali menghadapi hambatan
dalam mendapatkan akses kesempatan ekonomi yang setara dengan laki-
laki. Mereka mungkin mendapatkan bayaran yang lebih rendah untuk
pekerjaan yang sama, atau memiliki kesulitan dalam mencapai posisi
kepemimpinan. Kasus keterbatasan kesempatan ekonomi bagi perempuan
merupakan salah satu dampak yang kuat terkait dengan budaya patriarki
dalam masyarakat. Dalam konteks budaya yang didominasi oleh patriarki,
perempuan seringkali menghadapi hambatan dalam mencapai akses yang
setara terhadap peluang ekonomi. Norma-norma dan keyakinan yang
melibatkan peran gender yang kaku dapat membatasi perempuan dalam
memasuki lapangan pekerjaan yang dianggap "khusus” untuk laki-laki,
serta membatasi akses mereka terhadap pendidikan dan pelatihan yang
diperlukan untuk berkembang di bidang karir.

Budaya patriarki juga dapat memengaruhi pemahaman masyarakat
terhadap peran perempuan dalam ekonomi. Perempuan sering dilihat
sebagai pemegang peran tradisional dalam rumah tangga dan merawat
keluarga, sehingga mungkin dianggap bahwa perempuan memiliki
keterbatasan dalam kemampuan mereka untuk berpartisipasi dalam dunia
kerja secara penuh. Stereotipe seperti ini dapat menghasilkan perlakuan
diskriminatif, termasuk dalam hal perekrutan, gaji yang lebih rendah, dan
peluang promosi yang terbatas.

Data menunjukkan perbandingan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) antara perempuan dan laki-laki di Indonesia pada tahun 2017
adalah 50.89 : 82,51 (BPS,2017), hal ini menunjukkan TPAK perempuan
jauh lebih rendah dibandingkan TPAK laki-laki. Hal ini berbanding
terbalik dengan perbandingan jumlah penduduk perempuan dan laki yang
berusia 15 tahun ke atas yaitu sebesar 96,7 Juta : 95,88 Juta (BPS,2017).
Dari data-data tersebut dapat menunjukkan bahwa 47,24 juta perempuan
usia produktif di Indonesia tidak aktif secara ekonomi (Scholastica, 2018).
Berdasarkan studi yang dilakukan di sebagian besar negara berkembang,
ketimpangan TPAK antara laki-laki dan perempuan sudah umum terjadi
(Verick,2018). Salah satu penyebab masih rendah TPAK perempuan di
Indonesia adalah faktor budaya dan norma yang masih berlaku di sebagian
besar masyarakat yaitu peran tradisi lebih penting dari peran transisinya
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A. PENDAHULUAN

Patriarki dan dominasi maskulinitas adalah konsep-konsep yang terkait
dengan struktur kekuasaan dan peran gender dalam masyarakat. Mereka
mencerminkan cara di mana masyarakat telah diatur oleh norma-norma, nilai-
nilai, dan struktur sosial yang memberikan keunggulan dan kekuasaan kepada
laki-laki, sementara perempuan seringkali dianggap lebih rendah dalam
hierarki sosial. Patriarki dan dominasi maskulinitas dapat menyebabkan
ketidaksetaraan gender yang melibatkan keterbatasan akses perempuan
terhadap peluang dan sumber daya yang sama dengan laki-laki. Hal ini dapat
mempengaruhi bidang-bidang seperti pendidikan, pekerjaan, dan kebijakan
sosial. Efek berantai ketidaksetaraan gender terkait dengan norma-norma
gender yang patriarkal dan stereotipikal dapat membatasi peran dan ekspektasi
perempuan, menghambat partisipasi mereka dalam kehidupan publik dan
pengambilan keputusan.

Upaya dalam mengatasi efek berantai ketidaksetaraan gender
memerlukan pendekatan yang komprehensif Perjuangan untuk meruntuhkan
patriarki dan meredefinisi ulang norma-norma maskulinitas adalah bagian
penting dari perjuangan menuju kesetaraan gender dan keadilan sosial.
Banyak gerakan feminis dan kelompok aktivis berkomitmen untuk mengubah
pandangan dan struktur yang mempertahankan dominasi ini agar masyarakat
menjadi lebih inklusif dan adil bagi semua individu, independen dari jenis
kelamin mereka. Pembahasan tentang perlawanan perempuan terhadap
patriarki sangat penting karena mencerminkan perjuangan untuk kesetaraan
gender, hak asasi manusia, dan keadilan sosial. Inisiatif ini mendorong
perubahan dalam norma-norma sosial dan struktur kekuasaan yang telah
menguntungkan laki-laki dan merugikan perempuan dalam berbagai aspek
kehidupan.

B. DOMINASI PATRIARKI

Dominasi patriarki mengacu pada sistem sosial, budaya, dan politik di
mana laki-laki memiliki keunggulan dan kontrol yang dominan atas
perempuan. Istilah ini berasal dari kata "patriarki”, yang mengacu pada sistem
sosial di mana otoritas dan kekuasaan terpusat pada laki-laki, terutama dalam
keluarga dan struktur masyarakat yang lebih luas. Dalam dominasi patriarki,
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laki-laki dianggap lebih unggul dan memiliki hak istimewa dalam banyak
aspek kehidupan, termasuk dalam pengambilan keputusan, pendidikan,
pekerjaan, dan hak hukum. Budaya ini mencerminkan struktur sosial yang
meletakkan laki-laki dalam posisi otoritas dan kekuasaan yang lebih tinggi
daripada perempuan, serta mempertahankan norma-norma yang mendukung
hierarki gender yang tidak merata.

Dominasi patriarki berdampak negatif pada kesetaraan gender dan
menghasilkan ketidaksetaraan serta ketidakadilan dalam berbagai aspek
kehidupan. Upaya untuk melawan dominasi patriarki melibatkan perjuangan
menuju kesetaraan gender dan penghapusan stereotip serta norma yang
merugikan perempuan. Hal ini mencakup advokasi, pendidikan, kampanye,
dan perubahan sosial yang lebih luas untuk menciptakan masyarakat yang
lebih inklusif dan adil bagi semua individu, tanpa memandang jenis kelamin.

C. PERSEPSI LAKI-LAKI TERHADAP DOMINASI PATRIARKI
Persepsi laki-laki terhadap dominasi patriarki dapat bervariasi luas

tergantung pada budaya, lingkungan, latar belakang pribadi, dan pandangan

mereka terhadap isu-isu gender. Berikut adalah beberapa cara persepsi laki-
laki terhadap dominasi patriarki dapat bervariasi:

1. Pemahaman dan Kepedulian: beberapa laki-laki mungkin memiliki
pemahaman mendalam tentang dampak negatif dominasi patriarki
terhadap perempuan dan masyarakat secara keseluruhan. Mereka dapat
merasa empati terhadap perjuangan perempuan dalam melawan
ketidaksetaraan dan mendukung upaya untuk merubah norma-norma yang
merugikan.

2. Sensitivitas terhadap Isu-lsu Gender: beberapa laki-laki memiliki
tingkat sensitivitas yang tinggi terhadap isu-isu gender dan menyadari
bahwa perjuangan perempuan dalam melawan diskriminasi dan
ketidaksetaraan adalah penting. Mereka mungkin aktif dalam mendukung
perempuan dan berkontribusi pada perubahan sosial yang lebih inklusif.

3. Ketidakpedulian atau Tidak Menyadari: di sisi lain, beberapa laki-laki
mungkin tidak menyadari dampak dominasi patriarki atau merasa bahwa
isu-isu tersebut tidak relevan bagi mereka. Mereka mungkin menganggap
isu-isu tersebut sebagai keluhan atau tuntutan yang tidak perlu.
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A. PENDAHULUAN

SDG’s (Sustainable Development Goals) dengan pengertiannya yang
merupakan tujuan akan pembangunan berkelanjutan yang terangkum dalam
Transforming Our Word. PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) menetapkannya
pada bulan September 2015 yang juga terangkum dalam Agenda
Pembangunan Berkelanjutan 2030, serta memiliki 17 cakupan yang menjadi
tujuan untuk seluruh dunia. Tujuan mereka adalah untuk mengatasi berbagai
tantangan global yang mencakup bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan,
dengan tujuan mendorong masa depan yang lebih adil dan berkelanjutan bagi
semua orang. Setiap SDG disertai dengan target spesifik dan indikator kinerja
yang berfungsi sebagai tolok ukur untuk mengukur kemajuan menuju tujuan
tersebut. 17 SDG tersebut antara lain : (1) memberantas kemiskinan dengan
menghilangkan kemiskinan dalam semua dimensinya di seluruh dunia. (2)
memastikan ketahanan pangan dengan mengakhiri kelaparan, mencapai
ketahanan pangan, meningkatkan gizi, dan mempromosikan pertanian
berkelanjutan. (3) meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan dengan
menjamin kehidupan yang sehat dan kesejahteraan untuk semua, tanpa
memandang usia (4) menyediakan pendidikan berkualitas dengan memastikan
pendidikan berkualitas yang inklusif dan merata serta mendorong kesempatan
belajar yang berkelanjutan untuk semua (5) mencapai kesetaraan gender
dengan mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan perempuan dan
anak perempuan (6) memastikan air bersih dan sanitasi dengan memastikan
air dan sanitasi dapat diakses dan dikelola secara berkelanjutan untuk semua
orang. (7) akses ke energi bersih dan terjangkau memastikan akses universal
ke sumber energi yang andal, berkelanjutan, dan modern. (8) mempromosikan
pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi dengan mendorong pertumbuhan
ekonomi yang langgeng, inklusif, dan berkelanjutan, lapangan kerja penuh,
dan pekerjaan layak untuk semua. (9) mengembangkan industri, inovasi, dan
infrastrukturdengan membangun infrastruktur yang kuat, mempromosikan
industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan, serta mendorong inovasi. (10)
mengurangi ketimpangan dengan mengurangi ketimpangan di dalam dan
antar negara. (11) menciptakan kota dan komunitas yang berkelanjutan
dengan membangun pemukiman perkotaan dan manusia yang inklusif, aman,
tangguh, dan berkelanjutan. (12) mendorong konsumsi dan produksi yang
bertanggung jawabdengan mempromosikan pola konsumsi dan produksi yang
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berkelanjutan. (13) mengatasi perubahan iklim dengan mengambil tindakan
cepat untuk memerangi perubahan iklim dan dampaknya. (14) melestarikan
kehidupan lautdengan melestarikan dan menggunakan sumber daya laut dan
laut secara berkelanjutan untuk pembangunan berkelanjutan. (15) melindungi
ekosistem daratandengan menjaga, memulihkan, dan mendukung
pemanfaatan berkelanjutan ekosistem darat, hutan, dan memerangi degradasi
lahan dan hilangnya keanekaragaman hayati. (16) mempromosikan
perdamaian, keadilan, dan institusi yang kuatdengan membina masyarakat
yang damai dan inklusif, memastikan akses terhadap keadilan, dan
membangun institusi yang efektif dan akuntabel di semua tingkatan. (17)
menempa kemitraan untuk mencapai tujuandengan memperkuat sarana
implementasi dan merevitalisasi kolaborasi global untuk pembangunan
berkelanjutan.

Tujuan-tujuan ini saling terkait dan holistik, mengakui keterkaitan
tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan yang memerlukan upaya
kolaboratif. Mereka menawarkan kerangka kerja bersama bagi pemerintah,
organisasi, bisnis, dan individu untuk memperjuangkan masa depan yang
lebih berkelanjutan dan sejahtera bagi semua orang. Kendatipun demikian,
dalam realisasinya pembangunan yang berkelanjutan tentulah harus memiliki
aktor pekerja didalamnya agar target dapat tercapai. Fokus pada aktor
pembangunan berkelanjutan ini yang merupakan perempuan sebagaimana
tercantum dalam poin (5) mengenai kesetaraan gender. Dimana perempuan
pada kenyataannya measih mengalami deskriminasi sosial. Berdasarkan
United Nations Development Programme, hanya 55% perempuan di
Indonesia yang memegang pekerjaan formal, sementara pria mencapai 83%.
Data tahun 2017 memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa
perempuan di Indonesia menghadapi hambatan hukum dan diskriminasi
dalam konteks ekonomi, mencapai tingkat 51%. Situasi ini jelas tidak sesuai
dengan SDGs nomor 1.4, yaitu memastikan akses ekonomi yang setara bagi
semua warga terutama mereka yang rentan, dan SDGs nomor 16.3, yang
mengamanatkan negara untuk menyediakan akses yang setara terhadap
keadilan dan perangkat hukum bagi semua. (2) Pada tahun 2016, hasil dari
Survey Women’s Health and Life Experience mengungkapkan bahwa satu
dari tiga wanita Indonesia berusia 15-64 tahun mengakui pernah mengalami
kekerasan fisik dan/atau seksual dalam hidup mereka. Tingginya angka
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kekerasan terhadap perempuan ini jelas tidak sejalan dengan tujuan SDGs
nomor lima, yang berfokus pada mencapai kesetaraan gender dan
pemberdayaan wanita serta anak perempuan. Tantangan lain terkait partisipasi
perempuan di bidang politik, dimana antara tahun 2009-2014 hanya terdapat
18.04% perwakilan perempuan di Dewan Perwakilan Rakyat. Tingkat
partisipasi perempuan yang rendah dalam arena politik ini tidak sesuai dengan
semangat SDGs nomor 5.5, yang menegaskan hak semua perempuan untuk
berpartisipasi secara penuh dan setara dalam proses pengambilan keputusan
di semua tingkat, termasuk di bidang politik, sektor publik, dan ekonomi.
Keadaan yang semakin rumit dalam isu perempuan di Indonesia disebabkan
oleh keragaman budaya, agama, dan ras, yang membentuk beragam kebiasaan
dan perspektif hidup. Pada tahun 2016, Indonesia ditempatkan di peringkat
105 dari 159 negara dalam Indeks Ketidaksetaraan Gender.

Peran perempuan yang sulit diakui kesetaraannya menjadi suatu urgensi
yang cukup penting untuk dikaji. Tetang mengapa perempuan dianggap
berbeda derajat dengan laki-laki dimulai dengan budaya masyarakat itu
sendiri hingga menjadi sebuah kebiasaan yang membentuk keyakinan meluas
hingga seluruh dunia. Padahal sebagai contoh banyak perempuan yang
menjadi tulang punggung keluarga yang dapat memanfaatkan kesempatan
ekonomi dalam beradaptasi dan melalui seleksi alam. Banyaknya program
yang dibuat dalam merealisasikan kesetaraan ini antara lain melalui Program
MAMPU (Maju Perempuan Indonesia untuk Penanggulangan Kemiskinan
atau Australia-Indonesia Partnership for Gender Equality and Women’s
Empowerment), Australia dan Indonesia berkolaborasi dalam memberikan
dukungan kepada perempuan di Indonesia, terutama mereka yang
terpinggirkan. Tujuan program ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
kepemimpinan perempuan dan memperluas akses mereka di berbagai sektor,
serta untuk mendukung pencapaian tujuan SDGs yang terkait Pentingnya
penguatan perspektif gender dalam pembangunan melalui upaya
pemberdayaan perempuan masih sangat relevan. Relevansi ini semakin
tergambar dengan diperkenalkannya kerangka pembangunan global yang
dikenal sebagai Sustainable Development Goals (SDGs). SDGs
menggantikan Millenium Development Goals (MDGs) yang berakhir pada
tahun 2015. SDGs merinci agenda pembangunan berkelanjutan hingga tahun
2030, dengan total 17 tujuan pembangunan. Dalam SDGs, prinsip kesetaraan
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A. PENDAHULUAN

Bab sebelumnya membahas peran perempuan terhadap realisasi
pembangunan SDG’s, sementara bab ini membahas kepemimpinan
perempuan di ranah publik. Perempuan hampir selalu diidentikkan dengan
berbagai urusan rumah tangga. Hal ini merupakan stereotype yang dialami
oleh perempuan di masyarakat pada umumnya. Perempuan memiliki sikap
dan stereotype negatif yang mengidentifikasi perempuan dengan rumah
tangga. Dalam buku Sangkan Paran Gender (Warto, 1997) disebutkan bahwa
seorang wanita harus terampil macak (menyapu), masak (memasak) dan
manak (melahirkan). Ketika ketiga hal tersebut gagal, perempuan dianggap
tidak memiliki nilai baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat. Seorang
wanita yang tidak bisa memasak atau memiliki anak dianggap memalukan di
masyarakat dan keluarga. Dalam hal ini, stereotype adalah salah satu konteks
ketidaksetaraan gender yang dirasakan. Misalnya perempuan penurut, tidak
rasional, bimbang, perempuan hanya tahu pekerjaan rumah, dll. (Wulandari,
2020).

Abraham Nurcahyo, mengemukakan bahwa budaya patriarki dan nilai-
nilai sosial Indonesia mendikte bahwa perempuan tidak berpartisipasi dalam
politik atau pemerintahan. Sistem dan arah kebijakan pemerintah tentang isu
perempuan semakin spesifik gender. Namun, status perempuan masih rentan
terhadap berbagai bentuk manipulasi politik dan sering dijadikan alat
legitimasi. Realitas sejarah menunjukkan bahwa perempuan memainkan
peran di sepanjang gerakan. Misalnya Rasuna Said, Rohana Kudus dan
Rasimah Ismail yang berasal dari Minangkabau yang mampu membangkitkan
kesadaran dan memperkuat nasionalisme di kalangan perempuan. Sejarah
juga menceritakan bahwa dua bulan setelah pencanangan Janji Pemuda,
tepatnya pada tanggal 22 Desember 1928, sekitar 30 organisasi wanita dari 12
kota di Jawa dan Sumatera berkumpul untuk mengadakan Kongres Wanita
pertama di Yogyakarta. Gerakan perempuan Indonesia aktif terlibat dalam
politik, namun masih ada kesenjangan dalam partisipasi dan keterwakilan
perempuan dalam struktur politik resmi. Keterwakilan politik perempuan
sangat penting jika kita ingin menghadirkan demokrasi yang ramah seks
(gender democracy). Pada masa rezim lama dan baru, Kketerwakilan
perempuan mengalami pasang surut, sementara pada masa reformasi justru
meningkat. Dalam rangka meningkatkan kualitas demokrasi yang berpusat
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pada kesejahteraan rakyat, diperlukan keseimbangan peran perempuan dalam
proses pengambilan keputusan politik di lembaga legislatif. (Nurcahyo,
2016).

Sementara itu Asnath N. Natar mengemukakan pula, bahwa saat ini
wanita yang menjadi pimpinan sudah semakin meningkat di hampir semua
bidang kehidupan. Negara Indonesia pernah dipimpin oleh presiden wanita
dan saat ini wanita juga ada yang menjabat sebagai kepala daerah di beberapa
wilayah. Mereka juga mengisi posisi di lembaga legislatif dan menjabat
sebagai pimpinan di lembaga pemerintah serta perusahaan. Memang harus
diakui bahwa jumlah mereka belum sebanyak pria dan ini tentunya menjadi
tantangan ke depan. Tantangan yang terbesar selalu berasal dari agama dan
budaya. Agama dan budaya yang dominan pria ini juga didukung dengan
konsep politik yang dominan pria, feodalistik & berorientasi maskulin, di
mana kekuasaan politik ada pada pria, yang akan mengambil keputusan baik
di dalam rumah maupun di luar rumah. (Natar, 2019).

B. KEPEMIMPINAN PEREMPUAN

Menurut Kadarusman (2012) kepemimpinan (leadership) dibagi tiga,
yaitu: (1) Self Leadership; (2) Team Leadership; dan (3) Organizational
Leadership. Self Leadership artinya memimpin diri sendiri agar tidak gagal
dalam hidup. Team Leadership dipahami sebagai memimpin orang lain.
Pemimpin dikenal sebagai pemimpin tim (team leader) yang memahami apa
tanggung jawab kepemimpinannya, memahami kondisi bawahannya, bersedia
menyesuaikan diri dengan persyaratan dan konsekuensi tanggung jawab yang
dipikulnya, serta berkomitmen untuk memimpin setiap bawahannya untuk
menemukan kemampuannya sendiri untuk menciptakan prestasi. Sedangkan
Organizational Leadership terlihat dalam konteks organisasi yang dipimpin
oleh pemimpin organisasi yang memiliki kemampuan memahami nafas bisnis
perusahaan yang dipimpinnya, membangun visi dan misi pengembangan
bisnis, kemauan menyesuaikan diri dengan tuntutan dan konsekuensi
tanggung jawab sosial, dan komitmen yang kuat untuk menjadikan bisnis yang
dipimpinnya menjadi berkah bagi masyarakat setempat, nasional maupun
internasional.
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A. PENDAHULUAN

Hak atas pendidikan adalah prerogatif semua warga, sejalan dengan
semangat Undang-Undang Dasar 1945 yang menegaskan bahwa pendidikan
nasional diarahkan kepada seluruh warga negara. Dalam menjalankan misi
pendidikan nasional tersebut, pemerintah telah mengadopsi serangkaian
langkah, termasuk implementasi wajib belajar selama 6 tahun, kemudian
ditingkatkan menjadi 9 tahun, dan saat ini dicanangkan wajib belajar selama
12 tahun. Untuk memastikan berhasilnya program ini, negara telah
memberikan jaminan akses pendidikan kepada warga yang menghadapi
keterbatasan finansial melalui program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
untuk pendidikan dasar.

Meskipun pemerintah telah berusaha memfasilitasi akses pendidikan,
terutama pada tingkat pendidikan dasar, masih ada sejumlah warga yang
belum mampu merasakannya. Realitas ini tercermin dalam Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) tahun 2018, di mana pencapaian pembangunan
manusia pada pria secara keseluruhan lebih tinggi daripada wanita. Data
menunjukkan IPM pria mencapai 75,43 sementara IPM wanita hanya 68,63
(Badan Pusat Statistik, 2018). Dalam konsepnya, hal ini menggambarkan
adanya ketidaksetaraan gender yang signifikan.

Akses perempuan di bidang pendidikan adalah isu yang memiliki dampak
besar terhadap kesetaraan gender dan pembangunan sosial. Meskipun banyak
kemajuan telah dicapai dalam memperluas akses pendidikan bagi perempuan
di seluruh dunia, masih ada tantangan yang perlu diatasi agar akses pendidikan
perempuan menjadi lebih merata. Salah satu faktor yang memicu kesenjangan
akses pendidikan bagi perempuan adalah adanya budaya patriarki, yang
meluas di berbagai belahan dunia termasuk Indonesia (Nasir & Lilianti, 2017).
Dalam masyarakat yang menganut pandangan ini, peran laki-laki diberikan
dominansi dalam berbagai aspek dibandingkan perempuan (Rokhmansyah,
2016).

Akses pendidikan menjadi hak setiap warga negara yang dijamin dalam
undang-undang. Walaupun begitu masih terdapat warga negara yang
terdiskriminasi dalam mendapatkan haknya. Hal ini dapat kita lihat
berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tentang angka melek huruf dan
buta huruf angka rata-rata lama sekolah. Data-data itu menunjukkan masih
terhambatnya penduduk Perempuan dalam mengakses pendidikan. Keadaan
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ini tidak lepas dari masih langgengnya budaya patriarki dalam masyarakat
yang memprioritaskan anak laki-laki dalam akses di segala bidang.

Patriarki dapat berdampak negatif terhadap akses pendidikan perempuan.
Budaya yang memberi prioritas pada pendidikan anak laki-laki daripada anak
perempuan dapat menyebabkan perempuan kurang mendapatkan kesempatan
belajar. Norma-norma yang mengharuskan perempuan mengurus rumah
tangga dan keluarga juga dapat menjadi hambatan bagi mereka untuk
mengejar pendidikan lebih tinggi. Dalam lingkungan masyarakat, terdapat
pandangan bahwa pendidikan tinggi tidaklah diperlukan bagi perempuan,
karena akhirnya perempuan akan diarahkan ke ranah dapur. Bahkan, dalam
keluarga yang memiliki keterbatasan finansial, pendidikan lebih sering
diprioritaskan untuk anak laki-laki (Narwoko, J. Dwi & Suyanto, 2013).
Orang tua cenderung lebih mementingkan pendidikan tinggi bagi anak laki-
laki sementara anak perempuan diarahkan untuk tinggal di rumah.

Keadaan ini menyulitkan anak perempuan dalam mengakses
pengetahuan. Pada dasarnya, faktor budaya memainkan peran penting yang
menyebabkan kesenjangan dalam akses bagi individu dalam keluarga dan
masyarakat untuk mewujudkan hak-hak mereka sebagai anggota keluarga,
masyarakat, dan warga negara. Salah satu rintangan budaya yang signifikan
adalah relasi gender yang tidak adil dan setara, sebagai dampak dari budaya
yang sangat cenderung patriarkis. Dalam konteks masyarakat, kondisi ini
menjadi jelas dengan terus adanya keterbatasan akses perempuan terhadap
pendidikan, ekonomi, dan bidang lainnya yang masih sangat mencolok
(Arjani, 2007).

Upaya untuk meratakan akses pendidikan bermakna memberikan peluang
yang setara kepada setiap individu dalam memperoleh pendidikan.
Pemerataan kesempatan dalam pendidikan memiliki dua dimensi, yaitu
dimensi persamaan kesempatan dan dimensi keadilan. Persamaan kesempatan
menilai apakah akses pendidikan sudah tersebar secara merata. Sementara itu,
dimensi keadilan mengamati apakah peluang mendapatkan pendidikan sama
di semua kelompok.

Setiap warga negara di Indonesia memiliki hak untuk menerima
pendidikan hingga tingkat pendidikan tinggi. Untuk mewujudkannya,
tindakan nyata telah diambil, seperti program Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) untuk pendidikan dasar dan bantuan lainnya untuk pendidikan tinggi.
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Walaupun sudah ada peraturan yang bertujuan untuk memastikan kesamaan
akses pendidikan bagi semua warga negara, namun realitanya dalam
masyarakat menunjukkan bahwa sejumlah individu terpinggirkan dari akses
pendidikan, hal ini sebagian besar disebabkan oleh pengaruh budaya dan
norma-norma yang ada.

B. PERAN PEREMPUAN DALAM PENDIDIKAN

Peran perempuan dalam pendidikan dalam konteks patriarki sering kali
terpengaruh oleh struktur kuasa yang memberikan dominasi kepada laki-laki
dan membatasi perempuan dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam
perspektif patriarki, peran perempuan dalam pendidikan dapat mencerminkan
hambatan dan dinamika yang berkaitan dengan norma-norma sosial yang telah
ada selama berabad-abad. Perempuan memiliki potensi besar untuk
mempengaruhi transformasi positif dalam sistem pendidikan dan masyarakat
secara keseluruhan.

Dalam menghadapi evolusi yang terus berubah dari waktu ke waktu, peran
perempuan menjadi semakin penting dalam berbagai bidang dalam
masyarakat. Ini mencakup aspek sosial, ekonomi, dan pendidikan. Hal ini
menjadi semakin relevan karena ada tekanan dari komunitas global dan
bangsa-bangsa untuk mengukur perkembangan suatu negara berdasarkan
perlakuan terhadap perempuan. Pentingnya memberikan perlakuan yang adil
dan memberikan akses yang setara kepada perempuan dalam berbagai
aktivitas dan pembangunan negara menjadi perhatian utama.

Dalam era modern ini, dalam berbagai perdebatan dan pembicaraan
publik, terlihat dengan jelas bahwa perjuangan untuk mencapai kesetaraan
gender yang telah lama diperjuangkan telah menghasilkan perkembangan
yang signifikan. Terutama dalam konteks peran perempuan, pandangan
tentang persamaan hak dan kedudukan antara perempuan dan laki-laki
semakin mengalami kemajuan yang pesat. Hasil ini muncul dan diberdayakan
oleh kesadaran yang semakin tumbuh di kalangan perempuan sendiri tentang
pentingnya pendidikan bagi masa depan umat manusia, terutama perempuan.
Pentingnya pendidikan ini diakui dalam menghadapi persaingan kerja dan
peluang karir yang setara dengan laki-laki.
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A. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan suatu keadaan sejahtera secara fisik, mental,
spiritual maupun keadaan sosial dan ekonomi, kesehatan merupakan hak asasi
manusia yang selalu menjadi pencapaian individu (Notoatmodjo, 2012).
Seiring dengan perkembangan zaman pencapaian derajat kesehatan bagi
setiap individu memiliki banyak peran serta dari berbagai pihak salah satunya
ialah peran serta perempuan, wanita atau perempuan merupakan seseorang
individu yang memiliki tedensi feminism yang berorientasi pada kecantikan
parasnya (lbrahim, 2005).

Persentase laki-laki lebih banyak jumlah nya dari pada perempuan, sesuai
dengan data sensus Dunia tahun 2022 jumlah perempuan di Dunia sebesar
3,95 miliar, di Indonesia jumlah perempuan sebesar 49,42 persen atau setara
dengan nilai 136.361.271 penduduk dikutip dari Direktorat Jenderal
Penduduk dan Catatan Sipil tahun 2022. Perempuan memiliki persentase yang
lebih sedikit dari pada jumlah laki-laki, namun perempuan memiliki peranan
yang besar dalam berbagai hal, didalam agama islam seorang ibu dikatakan
sebagai “Al Ummu Madrasah Al Ula” seorang ibu adalah madrasah pertama
bagi anak-anaknya. Berdasarkan hal tersebut perempuan yang nantinya akan
menjadi seorang ibu memiliki peran besar dalam mendidik, membentuk
kepribadian anak, dan mengajarkan sosialisasi kepada seorang anaknya yang
nantinya akan menjadi generasi penerus. Menurut Kongres Wanita Indonesia
(2022), perempuan memiliki posisi yang sangat penting sebagai penggerak
kesadaran akan kesehatan karena secara social dan budaya perempuan hidup
ditengah masyarakat yang paham tentang berbagai masalah serta perempuan
dekat dengan generasi-generasi penerus.

Berdasarkan pemaparan diatas, perempuan banyak memiliki andil dalam
kehidupan, dengan demikian mempelajari banyak hal adalah keharusan, salah
satunya ialah dibidang kesehatan, perempuan harus mengawali hidup sehat
pada diri pribadi, keluarga, hingga lingkungan sekitar untuk mencapai derajat
kesehatan yang baik. Pengembangan kesehatan di Indonesia menjadi
perhatian khusus yang harus dipegang kendali oleh kaum perempuan,
beberapa riset membuktikan bahwa pemikiran feminisme pada perempuan
dapat menjadi pendukung perkembangan kesehatan bangsa.
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B. PENGERTIAN PEREMPUAN DAN KESEHATAN

Allah swt menciptakan laki-laki dan perempuan di muka bumi ini,
menurut Eti (2012), perempuan memiliki perbedaan fisiologis dengan laki-
laki perbedaan terlihat dari organ genetalia, hormonal, dan fisiologis tubuh,
namun perempuan memiliki sensitivitas perasaan yang lebih peka
dibandingkan dengan laki-laki. Menurut undang-undang nomor 36 tahun 2009
tentang kesehatan, arti kesehatan ialah suatu kondisi sehat atau baik secara
fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk
hidup produktif. Berdasarkan hal tersubut dapat diambil kesimpulan bahwa
kesehatan kesejahteraan yang luas tidak hanya sehat secara fisik saja. Menurut
World Health Organization (WHO) 2018, kesehatan adalah suatu keadaan
yang sempurna secara fisik, mental dan sosial, serta terbebas dari kecacatan
yang dapat menggangu kesejahteraan seseorang. Tentunya dalam upaya-
upaya pencapaian kesejahteraan kesehatan harus dilakukan oleh berbagai
pihak. Sesuai pengertian diatas dapat dilihat bahwa antara perempuan dan
kesehatan memiliki keterkaitan hubungan yang erat, perempuan memiliki jiwa
feminisme yang umumnya dimiliki oleh mayoritas kaum hawa sehingga hal
tersebut dapat dijadikan sebagai pendukung pemenuhan kesejahteraan secara
menyeluruh bagi masyarakat, keluarga, dan lingkungan sosial.

C. PIHAK YANG BERPERAN PENTING DALAM
PENGEMBANGAN PELAYANAN KESEHATAN
Mengacu pada Millenium Development Goals (MDGs) yang menjadi misi
pembangunan dan pengembangan kesehatan di Indonesia adalah terwujudnya
kualitas masyarakat yang sehat dan sejahtera. Pencapaian kesehatan dan
kesejahteraan tentunya ada beberapa peran penting dari berbagai pihak
berikut:
1. Pemerintah
Peran pemerintah pada pelayanan kesehatan merupakan suatu Lembaga
yang memberikan tanggung jawab terhadap perencanaan,pembinaan,
penyelenggara, dan pengatur pelayanan kesehatan mulai dari fasilitas
layanan terkecil hingga rumah sakit bertaraf internasional (Ainur, 2011).
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2. Masyarakat

Masyarakat memiliki peran penting dalam bidang peningkatan kesehatan
sebagai pendukung dari berbagai program yang sudah diberikan oleh
pemerintah, pemberdayaan masyarakat dibidang kesehatan merupakan
suatu proses untuk memupuk Kkesadaran dan kemauan dalam
meningkatkan pola hidup sehat dan menaati program-program yang telah
dibuat oleh pemerintah. Pemberdayaan dapat diartikan sebagai bentuk
partisipasi masyarakat dalam meningkatkan derajad kesehatan untuk
setiap individu (Eko, 2017).

D. RUANG LINGKUP PERAN PEREMPUAN DI BIDANG
KESEHATAN
Perbedaan gender antar laki-laki dan perempuan tidak menjadi kendala
bagi perempuan untuk berkembang dalam berbagai hal, salah satunya ialah
perhatian perempuan dibidang kesehatan. Dilansir dari siaran pers Menteri
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak (PPPA) memajukan
kesehatan perempuan sangat berdampak baik untuk memajukan kesehatan
seluruh pihak, adapun peranan perempuan dibidang kesehatan adalah sebagai
berikut.
1. Peran Perempuan Mengontrol Kesehatan Dalam Keluarga
Perempuan memiliki peran penting dalam sebuah keluarga, yaitu sebagai
pejuang dalam berbagai hal mulai dari ekonomi, Pendidikan, bahkan
kesehatan. Peran ibu dalam keluarga yang diperankan oleh seorang
perempuan memiliki tugas penting dalam mengontrol kesehatan keluarga.
Sehat nya perempuan di sebuah keluarga mencerminkan gaya hidup sehat
untuk keluarga nya, berbagai peran kontrol kesehatan keluarga mulai dari
menerapkan hidup bersih dan sehat dilingkungan keluarga untuk
mencegah berbagai penyakit karena virus dan infeksi, mencegah suami
atau anggota keluarga untuk merokok, menyediakan makanan bergizi
baik dan higenis bagi anak-anaknya, menerapkan pola asuh yang baik
bebas dari beban psikologis pada anak, peran proaktif seorang perempuan
dalam memberikan kontrol kesehatan bagi keluarga dapat menjadi
pencapaian optimalisasi pertumbuhan kesehatan keluarga yang baik
hingga dilingkungan masyarakat (Kemenkes, 2023).
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A. PENDAHULUAN

Tingkat perkembangan dinamis dan kesuksesan seumur hidup melalui
proses kehidupan historis bergantung pada apakah Baik pria maupun wanita
bertindak sebagai agen dan penerima. Keterlibatan yang tidak seimbang dan
terpinggirkan dari salah satu faktor ini dapat menyebabkan ketimpangan dan
ketidakadilan. Indonesia secara spesifik diberi wewenang untuk
melaksanakan persoalan kesetaraan gender dalam pembangunan. Perumusan
kebijakan, implementasi, pemantauan, dan evaluasi inisiatif pembangunan
harus mencerminkan kebutuhan dan perspektif perempuan dan laki-laki.

B. SEJARAH PERGERAKAN PEREMPUAN

Untuk pertama kalinya dalam sejarah Indonesia, aktivis perempuan tahun
1920-an mendorong kesetaraan gender. Mereka terstruktur di sekitar gerakan
agama, komunal, dan politik utama saat itu, dan mengambil bentuk kepedulian
sosial-budaya perempuan. Komunitas perempuan, di mana perempuan
mungkin merasa aman dan didukung, didirikan, begitu pula sekolah untuk
anak perempuan, majalah, dan inisiatif untuk mempromosikan kemandirian
ekonomi perempuan.

Poetri Mardika, didirikan di Jakarta pada tahun 1912, merupakan
kelompok perempuan formal pertama di Indonesia. Kelompok tersebut
"mengangkat” perempuan ke status yang sama dengan laki-laki dengan
mengadvokasi pendidikan mereka dan mempromosikan partisipasi publik
mereka. Selain itu, beberapa kelompok yang dipimpin oleh para wanita
bangsawan didirikan antara tahun 1913 dan 1915, khususnya di Jawa dan
Sumatera. Ketika akhirnya diakui pada kongres perempuan pertama pada
tanggal 22 Desember 1928, bahwa kesetaraan telah dicapai dalam budaya-
budaya yang tidak terjajah, sebuabh titik balik terjadi dalam kesadaran politik
gerakan perempuan. Perubahan kesadaran gender di kalangan perempuan
Indonesia sangat dipengaruhi oleh pertemuan ini.

Serikat Pekerja Wanita Indonesia adalah organisasi pertama dari jenisnya
pada tahun 1940. Fokusnya adalah pada pengalaman praktis. Namun, grup
tersebut juga mengambil tindakan terhadap bias gaji dan promosi. Semua
organisasi wanita sebelum perang dibubarkan oleh pendudukan Jepang,
kecuali yang dibuat oleh Jepang khusus untuk tujuan militer, termasuk
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Asosiasi  Wanita. Asosiasi Wanita dibentuk dengan tujuan utama
mengorganisir angkatan kerja wanita untuk mendukung Tentara Kekaisaran
Jepang selama Perang Asia Timur Raya. Wanita juga cenderung menjadi
pelacur dan bergabung dengan militer Jepang di wilayah yang ditaklukkan
Jepang selama Perang Dunia Il. Mereka mungkin secara diam-diam
mengorganisir untuk perjuangan kemerdekaan yang akan datang, tetapi
mereka tidak dapat berbuat banyak tentang kehancuran ekonomi yang telah
dilakukan Jepang atau berbagai kekejaman brutal yang dilakukan oleh
pasukan Jepang.

Selama Perang Kemerdekaan, banyak perempuan tampil di garis depan
bersama para pejuang lainnya. Ada unit tempur wanita seperti Rasiwi (prajurit
wanita Indonesia) di mana-mana. Wanita juga terorganisir di belakang.
Setelah Indonesia memproklamasikan kemerdekaan pada tahun 1945. Serikat
perempuan dihapuskan. Ketua serikat perempuan itu juga berpesan pada
semua anggota agar merubah organisasi sebelumnya menjadi sebuah
organisasi yang bisa mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Kelompok itu
akhirnya bergabung dengan yang lain untuk membentuk Perwan, atau
Persatuan Wanita Indonesia. Barisan Bul Juanita, sebuah organisasi buruh
berhaluan Kiri, dibentuk setelah banyak organisasi buruh perempuan lainnya
bergabung. Pemimpin nasionalis laki-laki mengakui nilai partisipasi
perempuan dalam gerakan kemerdekaan. Namun, para pemimpin nasionalis
ini menganjurkan keterlibatan perempuan yang lebih sedikit dalam gerakan
kemerdekaan daripada partisipasi laki-laki.

C. PERMASALAHAN GENDER

Meski telah diupayakan melalui berbagai strategi dan pendekatan, namun
kenyataannya selama ini posisi dan peran perempuan Indonesia belum
membuahkan hasil yang memuaskan. Hal ini disebabkan karena pendekatan
pembangunan yang dikembangkan belum memperhatikan manfaat yang sama
dan adil antara laki-laki dan perempuan.

Jika ketidaksetaraan antara perempuan dan laki-laki tetap dibatasi oleh
perbedaan gender, maka hal itu dapat dipahami dan dianggap dapat diterima.
Ketidaksetaraan antar jenis kelamin merupakan akibat dari diskriminasi
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berdasarkan jenis kelamin, seperti perbedaan dalam kemungkinan pendidikan
yang tersedia atau ditempuh oleh laki-laki dan perempuan.

Konsekuensi diskriminasi jenis kelamin didasarkan pada cita-cita sosio-
kultural patriarki yang masih diinginkan dan dilegitimasi oleh masyarakat,
bukan atas tindakan sengaja individu atau kelompok individu. berbagai
kebijakan, inisiatif, undang-undang, metode, dan praktik yang ditetapkan
telah diubah. Harus ada pembalikan dari seksisme yang melanda upaya
pembangunan selama ini. Bahwa asas kesatuan dan solidaritas, serta nilai
sejarah perjuangan perempuan, merupakan inti dari visi, maksud, dan tujuan
pemberdayaan perempuan. Memajukan hak-hak perempuan dan memperkuat
keluarga dan masyarakat adalah mengapa semua tindakan ini penting.

Oleh karena itu, untuk mencapai keadilan bagi perempuan dan laki-laki,
perlu dihilangkan hambatan psikologis, politik, dan sosial-budaya yang
menghalangi perempuan dan laki-laki untuk berperan aktif dalam masyarakat
dan memetik manfaat dari peran tersebut (inilah yang dimaksud dengan
“kesetaraan gender”).

Rendahnya usaha partisipasi wanita di sektor pendidikan mengakibatkan
rendahnya partisipasi wanita di sektor ekonomi. Hal ini ditunjukkan oleh
terbatasnya peluang wanita untuk bekerja dan berbisnis, serta terbatasnya
kemampuan mereka untuk mencapai dampak ekonomi seperti teknologi,
pengetahuan, pasar, dan modal kerja.

Masalah besar lainnya adalah struktur komunal saat ini, yang tidak
memungkinkan pengenalan keadilan dan kesetaraan. Misalnya di bidang
hukum perkawinan, hukum perburuhan, hukum kesehatan, dll. Situasi ini
masih menyisakan kurangnya kesadaran gender aparat kepolisian dalam
menangani kasus-kasus ketidakadilan terhadap wanita serta kurangnya
mekanisme pemantauan dan evaluasi, khususnya dalam pelaksanaan
penegakan hukum masyarakat.

D. PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DALAM MENINGKATKAN
PERANANNYA DALAM KELUARGA
Ketika perempuan kurang terwakili dalam sistem pendidikan, mereka
seringkali kurang terwakili dalam sistem ekonomi. Rendahnya akses
perempuan terhadap penggerak ekonomi termasuk teknologi, keahlian, pasar,
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